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Analisis Situasi

Road Map Pembinaan SMK 2006-2010 ditetapkan program-
program pembangunan dan pengembangan SMK secara
bertahap dan berkesinambungan, dengan prioritas pembinaan
dan pengembangan diarahkan pada:

(a)  Perluasan dan Pemerataan Akses SMK , 

(b)  Meningkatkan Mutu, Relevansi, dan daya saing SMK, dengan  

mengembangkan sejumlah SMK SBI, SMK SSN, revitalisasi 

peralatan, dan pengadaan sarana prasarana pembelajaran lainnya

(c)  Meningkatkan Manajemen SMK dengan menerapkan Prinsip 

Good Governance yang mengacu ISO 9001:2000. (Direktorat 

Pembinaan SMK, 2008:1)



 Salah satu target dalam rangka meningkatkan mutu dan 
relevansi SMK untuk menghadapi persaingan bebas 
adalah “50% SMK yang memiliki akses listrik 
menerapkan Information and Communication 
Technology (ICT) based learning”.

 Dengan demikian agar target tersebut dapat dipenuhi 
maka pihak SMK harus siap untuk melaksanakan ICT 
based learning yang salah satunya berbentuk 
pembelajaran e-learning. 

 Uraian di atas sejalan dengan persyaratan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) sebagai Sekolah Berstandar 
Internasional (SBI) dimana salah satu persyaratan dalam 
proses pembelajaran sudah menerapkan pembelajaran 
berbasis TIK (Depdiknas, 2007:14)



Definisi e-learning

 e-learning adalah model pembelajaran yang 

memanfaatkan internet sebagai media 

pembelajarannya. 

 Asumsi yang digunakan dalam implementasi 

e-learning di SMK adalah e-learning sebagai 

supplemen kegiatan PBM yang telah 

dilakukan selama ini, bukan sebagai 

substitusi.



Keuntungan e-learning

 Pelajar lebih fleksibel menyusun rencana dan waktu untuk 
belajar. 

 Sangat sesuai untuk orang-orang yang memiliki keterbatasan 
waktu. 

 Pelajar mempunyai kebebasan dan waktu yang cukup untuk 
mempelajari materi. Contoh: playback materi yang disampaikan

 Tidak terikat pada tempat/lokasi.

 Jumlah peserta dapat lebih besar, dapat memberikan dukungan 
materi yang luas: penyampaian (multimedia) maupun referensi, 
materi pendukung, link global dengan Internet .

 Dapat memberikan perhatian terhadap individu: monitor 
kemajuan setiap pelajar, terbuka komunikasi tanpa dibatasi 
waktu,  mudah mengatur struktur mata pelaajaran, tugas, ujian

 dll



( Sebagian besar menggunakan LMS Moodle)



E-learning SMK Muh 3 Yogyakarta



 



E Learning SMK Muh 1 Wates











E Learning SMU Muhammadiyah 6 Yk



E Learning ELISA Universitas Gadjah Mada



E Learning BE SMART Universitas Negeri Yogyakarta



E Learning Diknas Prop DIY





Sesi Praktik Pembuatan E-Learning

Ikuti panduan instruktur seperti yang tampak 

pada layar LCD



Selamat mencoba...


